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Abstract: The research entittled cohesion and coherence in Ahlan's short story in Al-Jarimah's diwan by Naguib Mahfouz aims to find out the cohesion and coherence tools contained in Ahlan's short story in Al-Jarimah's diwan. The method had be used in this study was a qualitative descriptive method with a discourse analysis approach. The collected data was analyzed using the distribution method. Then in the data analysis the researcher used the distribution method. The results of this study which are seen from the unifying form or cohesion there are grammatical cohesion in the form of references, substitutions, ellipsis, and conjunctions.  In addition, there is also lexical cohesion in the form of repetition, synonyms, hyponyms, antonyms, and equivalences. While in terms of coherence, there are tools in the form of causal relationships, reason relationships, intent relationships, consequence relationships, goal relationships, conditional relationships, explanation relationships, evidence relationships, inference relationships, justification relationships, solution relationships, and motivational relationships..
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Pendahuluan 
Kehidupan sehari-hari manusia pasti selalu melakukan interaksi ke antar sesama, hal tersebut dinamakan dengan komunikasi. Interaksi sesama melalui komunikasi tersebut pastinya ada alat yang menguhubungkannya supaya dalam mengungkapkan gagasan, isi hati, isi pikiran dan lain sebagainya bisa tersampaikan dengan jelas dan bisa dipahami. Alat yang paling utama untuk mencapai itu semua adalah bahasa. Bahasa ialah suatu sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk berkerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. 
Adapun fungsi dari bahasa yang sangat penting yaitu sebagai alat penghubung antar sesama dalam berkomunikasi di kehidupan. Secara umum sarana atau alat komunikasi verbal mempunyai dua jenis, yakni alat komunikasi yang berbentuk bahasa lisan dan bahasa tulisan. Secara garis besar bahasa yang berbentuk lisan dapat digunakan untuk bertutur sapa, sedangkan bahasa yang berbentuk tulisan seseorang diharuskan untuk menguasai kemahiran tentang struktur dari bahasa dan strukturnya.[footnoteRef:1] Hal tersebut tidak lain supaya tulisan dapat dipahami oleh para pembaca. Sebagai sarana komunikasi, bahasa bukan hanya berbentuk bunyi, frasa, ataupun kalimat yang terpisah, namun bahasa juga dapat digunakan dalam bentuk kalimat yang berhubungan.[footnoteRef:2] Dengan demikian, urutan kalimat yang bersinggungan akan terhubung dengan proposisi lain, serta terbentuklah suatu penuturan atau wacana. [1: Sumarlam, dkk, “Teori dan Praktik Analisis Wacana”, (Solo: Pustaka Cakra Surakarta, 2008), hlm. 1]  [2:  Asep Muhyidin, “Kajian Kohesi Gramatikal Subtitusi dan Elipsis dalam Novel Khotbah Di Atas Bukit Karya Kuntowijoyo”, (Jurnal Deiksis Vol. 13 No. 2, 2021)] 

Mengenai tentang analisis wacana, Stubbs mengemukakan bahwa wacana merujuk kepada upaya mengkaji pengaturan bahasa di atas klausa atau kalimat, dan juga mengkaji satuan-satuan kebahasaan yang lebih luas.[footnoteRef:3] KBBI  menyatakan bahwasannya wacana adalah suatu tingkatan tentang kata (nomina) memiliki arti sebagai ucapan yang mewujudkan satu kesatuan bahasa yang lengkap, dan diwujudkan dalam wujud karangan yang lengkap, misalnya novel, buku, cerita pendek, artikel, dan lain sebagainya.[footnoteRef:4] Adapun dalam bahasa Arab wacana disebut dengan "خطاب" khitob, sedangkan dalam bahasa inggris disebut dengan Discours.[footnoteRef:5] Melihat dari definisi kohesi di dalam wacana mempunyai arti untuk kepaduan bentuk-bentuk struktural yang membentuk sintaktik.[footnoteRef:6] Sedangkan koherensi adalah konsep semantik, dimana yang menunjukkan hubungan dalam sebuah wacana.[footnoteRef:7] Oleh karena itu, koherensi menjelaskan tentang keterpaduan makna-makna yang ada dalam wacana. [3:  Michael Stubbs, “Discourse Analysis: The Sociolinguistic Analysis of Natural Language”, (Oxford: Basil Blackwell Publisher Limited, 1984), hlm. 1]  [4:  Sumarlam, dkk, “Teori dan Praktik Analisis Wacana”, (Solo: Pustaka Cakra Surakarta, 2008), hlm. 5-9]  [5:  Jamil Hamdawi, “Muhaadhoroti Fi Lisaaniyaati”, (alukah:2015), hlm. 8]  [6:  Churin In Nabilah, “Kohesi dan Koherensi dalam Wacana”, (Sukabumi: Farhan Pustaka, 2020), hlm. 25]  [7:  Fareed Hameed Hamza Al-Hindawi, “Cohesion and Coherence in English and Arabic:A Cross Theoretic Study”, (British Journal of English Linguistics Vol.5, No.3, pp.1-19, May 2017] 

Cerita pendek Ahlan merupakan cerita yang sangat masyhur atau terkenal diantara cerita pendek yang lainnya, dan cerita pendek ini dapat dijadikan sebagai pelajaran pokok kepada para pembaca agar mereka selalu yakin bahwa mendapatkan kehidupan yang layak dan baik haruslah dicapai dengan kesabaran, kerja keras, dan keikhlasan. Penulis Cerita Pendek Ahlan adalah Naguib Mahfouz. Naguib Mahfouz sendiri merupakan seorang sastrawan asal Mesir yang melopori sastra modern Mesir. Beliau ialah penerima hadiah nobel di tahun 1988 dan merupakan penulis aktif yang telah menghasilkan 50 novel, 350 cerita pendek, lusinan naskah film, dan 5 drama panggung. 
Maka dari itu, peneliti melihat bahwasannya untuk bisa memahami isi pada cerpen yang berjudul Ahlan tidak cukup hanya dengan bentuk teks kalimat Arab yang dipindahkan ke bahasa Indonesia. Sehingga pesan yang ingin disampaikan tidak mudah dipahami oleh pembaca. Supaya bisa memahami kepaduan isi ataupun makna yang terdapat dalam cerita pendek Ahlan perlu adannya pengkajian menggunakan pendekatan analisis wacana dari sudut kohesi dan koherensi. Hal ini dilakukan guna sebagai salah satu bukti adanya keutuhan dan kepaduan teks wacana yang diterapkan pada teks dalam aspek kohesi dan koherensi.
Adapun di dalam cerita pendek Ahlan ini peneliti menemukan adanya unsur kohesi leksikal Repitisi atau pengulangan di dalamnya. Repitisi atau pengulangan itu sendiri merupakan salah satu cara yang digunakan untuk dapat mempertahankan hubungan kohesif antar kalimat. Repetisi adalah pengulangan satuan lingual seperti kata, frasa, atau klausa pada kalimat sesudahnya. Berikut peneliti menemukan satu kalimat yang mengandung unsur kohesi leksikal repitisi atau pengulangan sebagai berikut:
لم تغير يابيك والحمدالله.
 انت ايضا لم تغير.
“kamu tidak berubah beck dan terima kasih tuhan”
“kamu juga tidak berubah”. 
Pada kalimat di atas terdapat susunan kata لم تغير yang artinya kamu tidak berubah yang di ulang kembali dengan kata yang sama setelahnya. Pengulangan ini dimaksudkan untuk menunjukkan sebuah penegasan atau penekanan pada kata “tidak berubah”, karena tidak berubah merupakan salah satu sifat yang dibenci oleh Allah dan dikalimat di atas juga menegaskan bahwa orang lain juga harus berubah. Maka kata tersebut merupakan kohesi leksikal berupa repetisi.

Metode 
Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis wacana. Metode deskriptif ialah menjabarkan, menggambarkan, suatu teks atau fenomena yang telah terjadi melalui prosedur ilmiah tidak lain sebagai penjawab masalah dengan cara yang aktual dan kontekstual. Sedangkan penelitian kualitatif ialah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati yang tidak menggunakan angka.[footnoteRef:8] Dalam hal ini peneliti akan menjelaskan piranti kohesi dan koherensi yang terdapat dalam cerita pendek Ahlan dalam diwan Al-Jarimah karya Naguib Mahfouz. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk menjelaskan dan menjabarkan secara sistematis, kohesi dan koherensi yang membentuk suatu wacana dalam cerita pendek Ahlan yang kohesif. Selain itu dalam membantu pendalam penelitian ini ada beberapa sumber yang dipakai seperti jurnal, skripsi, dan buku-buku yang bersangkutan dengan objek penelitian. [8:  Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 30] 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam pengumpulan data yakni menggunakan metode simak, istilah dalam menyimak bukan hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan saja tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis. Metode simak ialah metode yang dipakai didalam suatu kajian/penelitan dengan cara menyimak penggunaan bahasa[footnoteRef:9]. Metode simak dilaksanakan dengan teknik catat sebagai teknik lanjutannya. Adapun dalam analisis data penelitian ini menggunakan metode agih atau metode distribusional. [9:  Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, dan Tekniknya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 92] 


Hasil dan Pembahasan 
1. Kohesi dalam Cerpen Ahlan
 Kohesi Gramatikal
Dalam cerpen Ahlan karya Naguib Mahfouz peneliti menemukan data-data yang mengandung unsur kohesi gramatikal yang ditunjukkan dengan penggunaan kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung piranti kohesi gramatikal berupa referensi, subtitusi, elipsis, dan konjungsi.
a. Referensi/ المرجع
Adapun alat-alat kohesi referen atau kata ganti dalam bahasa Arab terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu referen personal, referen demonstratif, dan referen komparatif. Berdasarkan dari konsep tersebut, dapat kita temukan jenis-jenis dari referen sebagai berikut.
a) Referen personal
Referen personal (kata ganti orang) dalam bahasa Arab disebut dengan isim dhomir. Adapun jenis-jenis referen personal sebagai berikut.
١. ها أنا أرجع إليه عند أول فرصة فراغ. (ف.١٥, ص. ٦٨۲)
۲. هل أضايقك يا بيك ؟ (ف. ٥١, ص. ٦٨٤)
۳. أرجع فردة الحذاء وتناول الأخرى ثم قال : (ف. ٨٤, ص. ٦٨٥)
1. Haruskah saya kembali dengannya pada kesempatan pertama yang saya dapatkan. (baris ke 15, hlm. 682)
2. Apakah aku mengganggumu, Beck? (baris ke 51, hlm. 684)
3. Saya kembali dengan satu tatapan dan menerima tatapan yang lain, lalu ia berkata. (baris ke 84, hlm. 685)

Ketiga data di atas merupakan potongan kalimat dalam wacana cerpen yang menggunakan referen persona sebagai piranti kohesi gramatikal. Pada data ke 1 kita dapat melihat terdapat kata “انا/saya” sebagai piranti kohesi gramatikal dalam kalimat. Keberadaan kata “انا/saya” berada sebelum kata أرجع yang merupakan fiil atau kata kerja dalam bentuk fiil mudhori yang berasal dari kata رجع-يرجع. Dengan demikian, kata “انا/saya” merupakan referen persona pertama tunggal dalam bahasa Arab kita dapat menyimpulkan bahwa kata “انا/saya” ini merupakan piranti kohesi gramatikal dalam kalimat yang merujuk kepada tokoh utama saya yakni بيك yang terdapat dalam wacana tersebut. Dalam persfektif kajian kohesi, referen yang mengacu pada satuan lingual setelah referen disebut katafora. 
Pada data ke 2 terdapat kata ganti orang kedua tunggal yaitu “انت/kamu” sebagaimana yang kita ketahui merupakan referen atau isim domir dalam bahasa Arab yang menunjukkan pada orang kedua tunggal, yang melekat pada kata أضايقك/aku mengganggumu sebagai piranti kohesi gramatikal dalam kalimat. أضايقك/aku mengganggumu merupakan fiil atau kata kerja dalam bentuk fiil mudhori yang berasal dari kata ضايق-يضايق. Keberadaan kata “أضايقك/aku mengganggumu” berada sebelum kata يا بيك merupakan isim yang merujuk kepada sesuatu yang khusus yang sudah jelas yang dirujuk atau disebut dengan isim ma’rifat dalam bentuk isim ‘alam dimana isim yang menjelaskan nama orang yakni si tokoh utama. Dengan demikian karena kata “أضايقك/aku mengganggumu” merupakan referen persona kedua tunggal dalam bahasa Arab, kita dapat menyimpulkan bahwa kata “أضايقك/aku mengganggumu” ini merupakan piranti kohesi gramatikal dalam kalimat yang merujuk kepada tokoh utama yakni بيك yang terdapat dalam wacana tersebut. Dalam persfektif kajian kohesi, referen yang mengacu pada satuan lingual setelah referen disebut katafora.
Pada data ke 3 terdapat kata ganti orang ketiga tunggal yaitu “هو/dia” sebagaimana yang kita ketahui merupakan referen atau isim domir dalam bahasa Arab yang menunjukkan pada orang ketiga tunggal, yang melekat pada kata قال /dia berkata sebagai piranti kohesi gramatikal dalam kalimat. Kata قال/dia berkata merupakan fiil atau kata kerja dalam bentuk fiil madi dhomir mustatir هو yang berasal dari kata قال-يقول. Keberadaan kata “قال/dia berkata” berada seetelah kata ثم yang merupakan harf athaf atau salah satu kata penghubung dalam sebuah wacana. Dengan demikian karena kata “قال/dia berkata” merupakan referen persona ketiga tunggal dalam bahasa Arab, kita dapat menyimpulkan bahwa kata “قال/dia berkata” ini merupakan piranti kohesi gramatikal dalam kalimat yang merujuk kepada tokoh utama yakni بيك yang terdapat di luar wacana tersebut. Dalam persfektif kajian kohesi, referen yang mengacu pada satuan lingual di luar teks disebut eksofora.
b) Referensi Demonstratif
Referen demonstratif (kata ganti tunjuk) dalam bahasa Arab disebut dengan isim isyarah. Adapun jenis-jenis referen personal sebagai berikut.
زوال الظلم والفقر ، لقمة متوفرة مستقبل للأولاد. (ف. ٦١, ص. ٦٨٥)
حصل ذلك كله . (ف. ٦۲, ص. ٦٨٥)
9) 1. Hancurnya ketidakadilan dan kemiskinan, banyaknya makanan, masa depan bagi anak-anak. (baris ke 61, hlm. 685)
Itu semua terjadi. (baris ke 62, hlm. 685)
Pada potongan kalimat di atas terdapat kata tunjuk (isim isyarah) yaitu “ذلك/itu” sebagaimana yang kita ketahui merupakan referen atau kata tunjuk (isim isyarah) mudzakkar dalam bahasa Arab yang menunjukkan sesuatu yang jaraknya jauh dari kita. kata ذلك/itu sebagai piranti kohesi gramatikal dalam kalimat. Keberadaan kata “ذلك/itu” berada setelah kata حصل merupakan fiil atau kata kerja dalam bentuk fiil madi yang berasal dari kata حصل-يحصل. Dengan demikian karena kata “ذلك/itu” merupakan referen demonstratif dalam bahasa Arab, kita dapat menyimpulkan bahwa kata “ذلك/itu” merupakan piranti kohesi gramatikal dalam kalimat yang merujuk kepada زوال الظلم والفقر ، لقمة متوفرة مستقبل للأولاد/ hancurnya ketidakadilan dan kemiskinan, banyaknya makanan, masa depan bagi anak-anak, yang telah disebutkan sebelum kata penunjuk “ذلك / itu” tersebut. Dalam persfektif kajian kohesi, referen yang mengacu pada satuan lingual sebelum referen disebut anafora.
b. Subtitusi/ الإبدال
Subtitusi ini ialah pergantian satuan linggual tertentu (yang sudah disebutkan sebelumnya) dengan satuan linggual yang lain dalam wacana. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
زوال الظلم والفقر ، لقمة متوفرة مستقبل للأولاد. (ف. ٦١, ص. ٦٨٥)
المدارس مفتوحة لاستقبال الجميع. (ف. ٦٦, ص. ٦٨٥)
Hancurnya ketidakadilan dan kemiskinan, banyaknya makanan, masa depan bagi anak-anak. (baris ke 61, hlm. 685)
Sekolah terbuka untuk masa depan semua. (baris ke 66, hlm. 685)
Pada potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat kohesi gramatikal yang digunakan penulis cerpen yang berwujud subtitusi atau pergantian yang direalisasikan dalam bentuk nomina dengan nomina. Dalam potongan kalimat tersebut terdapat kata yang berbentuk nomina yakni kata “أولاد/anak-anak” yang telah disebutkan telebih dahulu dan disubtitusi oleh satuan linggual yang berbentuk nomina juga yakni kata “الجميع /semua”  yang disebutkan kemudian.
c. Elipsis/ الحذف
Elipsis atau pelepasan kata ialah salah satu alat kohesi gramatikal yang berbentuk penghilangan atau pelepasan satuan lingual tertentu yang telah disebutkan sebelumnya. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
تذكر ، لقد رقصت يوم قامت الثورة . (ف. ٥٨, ص. ٦٨٤)
طبعا ، سكرت بالآمال ، سكرنا جميعا بالآمال. (ف. ٥٩, ص. ٦٨٥)
Ingat, saya bergerak pada hari revolusi/perlawanan terjadi. (baris ke 58, hlm. 684)
Tentu saja, kita semua hilang kesadaran  dengan harapan. (baris ke 59, hlm. 685)
Pada potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat kohesi gramatikal yang digunakan penulis cerpen yang berwujud elipsis atau penghapusan yang direalisasikan dalam bentuk nomina dengan nomina. Dalam potongan kalimat tersebut terdapat kata “ذكر/ingat” yang telah disebutkan telebih dahulu dielipsis atau dihilangkan dikata selanjutnya oleh satuan linggual nomina juga yaitu “طبعا/tentu”  yang disebutkan kemudian. Sehingga makna sebenarnya ialah “اي ذكرنا طبعا /tentu saja ingat” dalam kalimat sebelumnya dalam cerpen. Namun karena adanya elipsis sehingga menjadi “طبعا /tentu”.
d. Konjungsi/ العطف 
Konjungsi merupakan kata sambung yang digunakan untuk menggabungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat. Yang kita ketahui konjungsi dalam bahasa Arab yakni sama dengan huruf ataf. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
هل تهمك الأرض حقا أو أنك تريد الخراب ؟ (ف. ١٠١, ص. ٦٨٦)
Apakah kamu benar-benar peduli dengan tanah itu atau kamu ingin merusaknya. (baris ke 101, hlm. 686)

Pada  potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat kohesi gramatikal yang digunakan penulis cerpen yang berwujud konjungsi “أو/atau” yang menghubungkan kata sesudah dan sebelumnya. Konjungsi “أو/atau” ini menghubungkan kata “peduli dengan tanah itu/ تهمك الأرض حقا” dan “anda ingin merusaknya/ أنك تريد الخراب”, sehingga informasinya jelas bahwa ada hal yang dibandingkan dalam pilihan yang ditawarkan.

Kohesi Leksikal
Dalam cerpen Ahlan karya Naguib Mahfouz peneliti menemukan data-data yang mengandung unsur kohesi leksikal yang ditunjukkan dengan penggunaan kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung unsur kohesi leksikal berupa repetisi/pengulangan, sinonim/persamaan kata, kolokasi/sanding kata, hiponim/hubungan atas-bawah, antonim/lawan kata, dan ekuivalensi/kesepadanan kata dalam data sebagai berikut.
a. Repetisi/ التكرير
Hubungan ini dibentuk dengan mengulang sebagian kalimat seperti, kata, frasa atau klausa pada kalimat sesudahnya. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
هل أضايقك يا بيك ؟ (ف. ٥١, ص. ٦٨٤)
متى نحارب يا بيك ؟ (ف. ٨٩, ص. ٦٨٦)
Apakah aku mengganggumu, Beck? (baris ke 51, hlm. 684)
Kapan kita bertarung, Beck? (baris ke 89, hlm. 686)

Pada  potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat kohesi leksikal yang digunakan penulis cerpen yang berwujud repetisi/pengulanggan terhadap kata atau lafadz dalam bahasa Arab yang telah disebutkan sebelumnya dan disebutkan kembali dikemudian. Repetisi pada data diatas terdapat pada kata “يابيك/Beck” yang berulang-ulang. Pengulangan dimaksudkan bertujuan untuk memberitahu bahwa “Beck” adalah tokoh utama dalam cerpen Ahlan. Penekanan yang dimaksudkan sebagai tindakan persuasif sebagai salah satu cara untuk mendapat respon.
b. Sinonim/ المرادف
Sinonim ialah dua kata atau frasa atau lebih dalam wacana yang memiliki makna yang sama atau hampir sama tetapi memiliki bentuk yang berbeda. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
ولكنك مؤمن والإيمان كنز لا يقدر بمال. (ف. ۳٠, ص. ٦٨۳)
Tetapi anda adalah orang beriman dan iman adalah harta yang tidak dapat dinilai dengan uang. (baris ke 30, hlm. 683)

Pada  potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat kohesi leksikal yang digunakan penulis cerpen yang berwujud sinonim terhadap kata “كنز/harta” dan “مال/uang”, kedua kata ini memiliki makna yang sama bentuk yang berbeda, dan merujuk pada hal yang sama yakni kekayaan yang dimiliki seseorang.
c. Hiponim/ الشامل 
Hiponim ialah adanya satuan lingual yang memiliki makna namun di dalam maknanya juga dianggap terdapat makna satuan lingual yang lainnya. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
لا أدرى متى ولكنه يتم بالصبر والعمل والإخلاص. (ف. ١١٠, ص. ٦٨٥)
Saya tidak tahu, tapi itu dilakukan dengan kesabaran, kerja keras dan ketulusan. (baris ke 110, hlm. 685)

Pada  potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat kohesi leksikal yang digunakan penulis cerpen yang berwujud hiponim terhadap kata “الصبر, العمل, الإخلاص/kesabaran, kerja keras, dan ketulusan”, ketiga kata tersebut memiliki pengertian bawahan (hiponim) dari rendah hati.
d. Antonim/ التضاد 
Antonim ialah satuan lingual yang mempunyai makna beroposisi atau berlawanan dengan satuan lingual yang lainnya. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
الله يكرمك ، كنا نضحك ملء قلوبنا في الماضي. (ف. ٥۳, ص. ٦٨٤)
وممكن نضحك الآن أيضا . (ف. ٥٤, ص. ٦٨٤)
Semoga Allah memuliakanmu, kita boleh tertawa dengan sepenuh hati kita dimasa lalu. (baris ke 53, hlm. 684)
Dan mungkin, kita juga bisa tertawa sekarang. (baris ke 54, hlm. 684)

Pada  potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat kohesi leksikal yang digunakan penulis cerpen yang berwujud antonim terhadap kata “الماضى/masa lalu” dan “الان/sekarang”, kedua kata ini memiliki arti yang berlawanan. Masa lalu ialah waktu yang sudah dilalui, dan sekarang ialah waktu yang sedang dialami.
e. Ekuivalensi 
Ekuivalensi atau kesepadanan ialah salah satu cara untuk menunjukkan hubungan kesepadanan dengan melakukan afiksasi atau melakukan penambahan. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut. 
ولكنك مؤمن والإيمان كنز لا يقدر بمال. (ف. ۳٠, ص. ٦٨۳)
Tetapi anda adalah orang beriman dan iman adalah harta yang tidak dapat dinilai dengan uang. (baris ke 30, hlm. 683)

Pada potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat kohesi leksikal yang digunakan penulis cerpen yang berwujud ekuivalensi atau kesepadanan kata terhadap kata “مؤمن/orang beriman” dan “الإيمان/iman”, kedua kata ini merupakan kohesi leksikal berupa ekuivalensi, kata tersebut diambil dari kata “امن-يؤمن/percaya”.
2. Koherensi dalam Cerpen Ahlan
Koherensi ialah salah satu piranti dalam menunjang keutuhan dari segi makna dalam  wacana. Koherensi ini menjadi dua kelompok yaitu causal relation dan rhetorical relation sebagai berikut.
Koherensi/Causal Relations 
a) Hubungan Sebab/ علاقة السبب 
Hubungan sebab adalah hubungan antara kenyataan sebagai akibat dengan keadaan sebagai sebab yang keduanya saling mempengaruhi. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
أهلا . . كيف حالك ؟ (ف. ٥, ص. ٦٨۲)
لم أرك منذ عمر طويل يا بيك ؟ (ف. ١٠, ص. ٦٨۲)
Halo, apa kabar kamu? (baris ke 5, hlm. 682)
Aku sudah lama tidak melihatmu, Beck. (baris ke 10, hlm. 682)
Pada potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat koherensi yang digunakan penulis cerpen yang berwujud hubungan sebab terhadap kata “aku sudah lama tidak melihatmu, Beck” merupakan sebab “apa kabar kamu?”.
b) Hubungan Alasan/ علاقة الحجة 
Hubungan alasan adalah hubungan antara keadaan sebagai akibat dengan kenyataan sebagai alasan yang saling mempengaruhi. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
إني أحمد الله. (ف. ٦٥, ص. ٦٨٥)
المدارس مفتوحة لاستقبال الجميع. (ف. ٦٦, ص. ٦٨٥)
Sungguh saya berterima kasih pada Allah. (baris ke 65, hlm. 685)
Sekolah terbuka untuk masa depan semua. (baris ke 66, hlm. 685)
Pada potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat koherensi yang digunakan penulis cerpen yang berwujud hubungan alasan, bahwa alasan dari “saya berterima kasih pada Allah” adalah “karena sekolah terbuka untuk semua di masa depan”. 
c) Hubungan Maksud/ علاقة المقصود 
Hubungan maksud ialah hubungan keadaan sebagai sebuah permohonan maupun harapan yang saling mempengaruhi. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
هل تعرف معنى الحرب ؟ . . هل تتصور حالنا إذا خربت المصانع والسدود والمواصلات ؟ (ف. ٩٦-٩٧, ص. ٦٨٦)
Tahukah kamu arti perang? Bisakah kamu bayangkan situasi kita jika pabrik, bendungan, dan transportasi dihancurkan? (baris ke 96-97, hlm. 686)
Pada potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat koherensi yang digunakan penulis cerpen yang berwujud hubungan maksud, terdapat kata “tahukah” merupakan suatu permohonan yang membutuhkan pemahaman balik dari orang yang dimaksudkan untuk menanggapinya.
d) Hubungan Konsekuensi/ علاقة العاقبة 
Hubungan konsekuensi adalah hubungan antara keadaan sebagai sebuah penjelas dengan kenyataan sebagai keterangan yang saling mempengaruhi. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut. 
نفعل بهم مثلما يفعلون بنا. (ف. ٩٨, ص. ٦٨٦)
Kita lakukan pada mereka seperti yang mereka lakukan pada kita. (baris ke 98, hlm. 686)
Pada potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat koherensi yang digunakan penulis cerpen yang berwujud hubungan konsekuensi, terdapat kata “kita lakukan” dan “mereka lakukan” jadi maknanya, konsekuensi dari apa yang kita lakukan adalah tergantung apa yang mereka lakukan kepada kita.
e) Hubungan Tujuan/ علاقة الغرض 
Hubungan tujuan adalah hubungan antara tujuan sebagai harapan dengan kenyataan sebagai sebuah hasil yang keduanya saling mempengaruhi. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
سنحارب عندما نضمن النصر. (ف. ٩٤, ص. ٦٨٦)
Kami akan bertarung ketika kami menjamin kemenangan. (baris ke 94, hlm. 685)
Pada  potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat koherensi yang digunakan penulis cerpen yang berwujud hubungan tujuan, hal yang merupakan tujuan dari “kami akan bertarung” adalah “kemenangan”.
f) Hubungan Keadaan/ علاقة الحالة 
Hubungan keadaan adalah hubungan antara keadaan sebagai syarat yang keduanya saling mempengaruhi. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
هل ترجع إلى المقهى كالأيام الخالية ؟ (ف. ١۲٨, ص. ٦٨٧)
إن شاء الله كلما سنحت فرصة. (ف. ١۲٩, ص. ٦٨٧)
Apakah kamu kembali ke kafe seperti dulu? (baris ke 128, hlm. 687)
InsyaAllah kapanpun ada kesempatan. (baris ke 129, hlm. 687)
Pada  potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat koherensi yang digunakan penulis cerpen yang berwujud hubungan keadaan, kondisi yang dikehendaki kembalinya ke kafe adalah ketika ada kesempatan.
g) Hubungan Pemakluman/ علاقة الإعلان 
Hubungan pemakluman adalah hubungan antara kenyataan sebagai kondisi adanya ketidaksesuaian hasil dari usaha/data yang sebenarnya. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
انتهى أمرهم يا بيك ولكن حالي ازداد سوءا. (ف. ۳٤, ص. ٦٨٤)
Mereka sudah berakhir Beck dan tapi situasiku semakin memburuk. (baris ke 34, hlm. 684)
Pada potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat koherensi yang digunakan penulis cerpen yang berwujud hubungan pemakluman, hal yang tidak sesuai ialah “situasiku semakin memburuk” padahal mereka sudah berakhir, sehingga hal tersebut dapat dimaklumi sebagai pernyataan.
Rhetorical Relation
a) Hubungan Bukti/ علاقة الأدلة 
Hubungan bukti ialah hubungan antara kenyataan sebagai bukti dengan data sebagai hasil yang keduanya saling mempengaruhi. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
كنت فقيرا حقا ولكن الدنيا كانت رحيمة ويسيرة .(ف. ۲٥, ص. ٦٨۳)
Saya benar-benar miskin, tetapi dunia ini baik dan tenang. (baris ke 25, hlm. 683)
Pada potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat koherensi yang digunakan penulis cerpen yang berwujud hubungan bukti, hal yang dibuktikan ialah walaupun miskin didunia ini masih baik dan merasa tenang.
b) Hubungan Kesimpulan/ علاقة الخلاصة 
Hubungan kesimpulan ialah hubungan antara sebab dengan akibat yang keduanya saling mempengaruhi. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
لم ينبس ولكن وضح أنه لم يقتنع. (ف. ٩٥, ص. ٦٨٦)
Dia tidak mengatakannya, tetapi jelas bahwa dia tidak puas. (baris ke 95, hlm. 686)
Pada  13. 2 kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat koherensi yang digunakan penulis cerpen yang berwujud hubungan kesimpulan, kesimpulannya ialah dia tidak puas karena dia tidak mengatakan apa-apa.
c) Hubungan Pembenaran/ علاقة التبرير 
Hubungan pembenaran ialah hubungan antara fakta yang memiliki kejujuran yang keduanya saling mempengaruhi. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
ابتسم مداريا شكوكه وتمتم : (ف. ١١٦, ص. ٦٨٧)
Dia tersenyum sadar akan keraguannya dan bergumam. (baris ke 116, hlm. 687)
Pada potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat koherensi yang digunakan penulis cerpen yang berwujud hubungan pembenaran, ia membenarkan apa yang dikatakannya membuat keraguan selain itu ia berkata yang lain dengan kata-kata yang bagus.
d) Hubungan Solusi/ علاقة الحلول 
Hubungan solusi ialah hubungan antara keadaan dengan sebuah jawaban atau penyelesaian untuk permasalahan yang keduanya saling mempengaruhi. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
ها أنا أرجع إليه عند أول فرصة فراغ. (ف. ١٥, ص. ٦٨۲)
Haruskah saya kembali dengannya pada kesempatan pertama yang saya dapatkan. (baris ke 15, hlm. 682)
Pada potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat koherensi yang digunakan penulis cerpen yang berwujud hubungan solusi, hal yang dapat menjadi penyelesaiannya ialah tokoh “saya” jika ingin kembali ke tempat favoritnya apabila ia mengambil kesempatan seperti kesempatan pertama.
e) Hubungan Motivasi/ علاقة الدافع 
Hubungan motivasi ialah hubungan antara keadaan sebagai sebuah nasihat/pesan yang keduanya saling mempegaruhi. Adapun dapat dibuktikan oleh data sebagai berikut.
لا أدرى متى ولكنه يتم بالصبر والعمل والإخلاص. (ف. ١١٠, ص. ٦٨٦)
Saya tidak tahu, tapi itu dilakukan dengan kesabaran, kerja keras, dan ketulusan. (baris ke 110, hlm. 686)
Pada potongan kalimat di atas kita dapat melihat bahwasannya terdapat alat koherensi yang digunakan penulis cerpen yang berwujud hubungan motivasi, hal yang menjadi motivasi ialah jika ingin kemenangan yang didapatkan, haruslah melakukan dengan kesabaran, kerja keras, dan ketulusan. 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari data yang telah di analisis peneliti memperoleh bahwasannya terkait tentang kohesi dan koherensi pada wacana cerpen Ahlan karya Naguib Mahfouz, maka bisa ditarik kesimpulan dari penelitian ini yakni sebagai berikut.
a. Di dalam wacana cerpen Ahlan karya Naguib Mahfouz dapat ditemukan dari segi gramatikalnya ada empat piranti kohesi gramatikal, yakni referensi, subtitusi, elipsis, dan konjungsi. Selain dari kohesi gramatikal, peneliti juga menemukan piranti kohesi leksikal yakni repetisi, sinonim, hiponim, antonim, dan ekuivalensi. 
b. Di dalam wacana cerpen Ahlan karya Naguib Mahfouz dari segi koherensinya dapat ditemukan piranti koherensinya yakni, pertama dari segi causal relations berupa hubungan sebab, hubungan alasan, hubungan maksud, hubungan konsekuensi, hubungan tujuan, hubungan keadaan, hubungan pemakluman. Kemudian dari segi rhetorical relation berupa hubungan bukti, hubungan kesimpulan, hubungan pembenaran, hubungan solusi, dan hubungan motivasi.
Berdasarkan dari tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui piranti-piranti kohesi dan koherensi yang terdapat dalam wacana cerpen Ahlan karya Naguib Mahfouz. Melihat data yang telah ditemukan, penggunaan alat-alat tersebut bertujuan sebagai penyatu (kata, frasa, dan klausa) dalam wacana, sehingga menciptakan kepaduan dalam teks yang dapat dipahami baik dari segi struktur maupun dari maknanya.
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